WTYR Widya Sundaram :
Wﬁgﬁ - Jurnal Pendidikan Seni dan Budaya
ARN NIRRT W E - ISSN : 2988-1501 ( Online)

7 | VI "l"f‘i%f"ﬂ Vol 02, No 02, September 2024

Optimalisasi Perencanaan Pembelajaran Seni Budaya: Langkah-Langkah
Efektif bagi Guru

Desak Nyoman Sukreni !, I Nengah Pandu Dwi Laksana 2, | Nyoman Yoga Artana 3,
Ida Bagus Alit Arta Wiguna *
Institut Agama Hindu Negeri Gde Pudja Mataram™**
E-mail Korespondensi: desaknyomansukreni@gmail.com

Keywords: Abstract
education This research aims to identify effective steps in optimising cultural
administration, arts learning planning at SMK Negeri 5 Mataram and the
lesson planning, challenges faced by teachers in its implementation. Through a
teacher strategies qualitative approach with a case study design, data was obtained

through observation, structured interviews, and documentation.
The results show that the preparation of lesson plans that are
relevant to the characteristics of students is an important first
step, but still lacks attention to differentiation of learning for
students with low interest in cultural arts. The discovery learning
method, although effective in increasing student engagement,
faces challenges related to the limited availability of facilities and
infrastructure. In addition, the constraints of students who feel
they have the wrong major are the main obstacles in achieving
learning objectives. Therefore, optimising lesson planning
requires a more flexible and collaborative approach between
teachers, students and school authorities. This research
contributes to the development of a more innovative and effective
cultural arts lesson planning model, by prioritising differentiation
and the utilisation of technology and more varied media.

Kata Kunci: Abstrak
administrasi Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi langkah-langkah
pendidikan, efektif dalam optimalisasi perencanaan pembelajaran seni budaya
perencanaan di SMK Negeri 5 Mataram dan tantangan yang dihadapi oleh guru
pembelajaran, dalam implementasinya. Melalui pendekatan kualitatif dengan
strategi guru desain studi kasus, data diperoleh melalui observasi, wawancara

terstruktur, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang
relevan dengan Kkarakteristik siswa menjadi langkah awal yang
penting, namun masih kurang memperhatikan diferensiasi
pembelajaran untuk siswa dengan minat rendah terhadap seni
budaya. Metode discovery learning, meskipun efektif dalam
meningkatkan keterlibatan siswa, menghadapi tantangan terkait
ketersediaan sarana dan prasarana yang terbatas. Selain itu,
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kendala siswa yang merasa salah jurusan menjadi hambatan utama
dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Untuk itu, optimalisasi
perencanaan pembelajaran memerlukan pendekatan yang lebih
fleksibel dan kolaboratif antara guru, siswa, dan pihak sekolah.
Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan
model perencanaan pembelajaran seni budaya yang lebih inovatif
dan efektif, dengan mengedepankan diferensiasi dan pemanfaatan
teknologi serta media yang lebih bervariasi.

PENDAHULUAN

Pendidikan seni dan budaya memiliki peran penting dalam menciptakan keseimbangan
antara pengembangan intelektual dan emosional siswa (Kasdi & Wijayanti, 2017; S. Anggraini
et al., 2023). Seni dan budaya tidak hanya menjadi sarana untuk melestarikan nilai-nilai
tradisional, tetapi juga berfungsi sebagai medium untuk membentuk karakter, menanamkan
nilai estetika, dan memperkaya wawasan siswa tentang keberagaman budaya (Mardiana et al.,
2021; Ritonga et al., 2020; Sumantri & Putri, 2022). Dalam konteks pendidikan di Indonesia,
mata pelajaran seni budaya memiliki potensi besar untuk mendukung pembentukan generasi
yang kreatif, inovatif, dan berakar kuat pada identitas nasional.

Sebagai ujung tombak dalam proses pembelajaran seni budaya, guru memegang
peranan sentral. Guru tidak hanya dituntut menguasai substansi materi, tetapi juga harus
mampu merencanakan pembelajaran dengan baik (Setyawan & EI Hakim, 2023; F. Utami et
al., 2021; Utomo, 2023). Perencanaan pembelajaran yang matang meliputi berbagai komponen,
seperti penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pemilihan media pembelajaran
yang relevan, penguasaan bahan ajar, hingga penerapan strategi yang sesuai dengan
karakteristik siswa (Jatmika, 2022; Satria et al., 2023; Soetopo et al., 2016). Semua ini
dirancang untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif, interaktif, dan mampu
mengembangkan potensi siswa secara optimal.

Dalam praktiknya, perencanaan pembelajaran seni budaya sering kali menghadapi
berbagai tantangan. Sebagai contoh, di SMK Negeri 5 Mataram, guru seni budaya dihadapkan
pada kondisi siswa yang memiliki tingkat minat terhadap seni budaya yang beragam. Selain
itu, kendala seperti ketidaksesuaian jurusan yang dipilih siswa juga menjadi tantangan
tersendiri bagi guru untuk menciptakan pembelajaran yang relevan dan bermakna. Hal ini
memerlukan strategi yang inovatif dan fleksibel agar pembelajaran tetap berjalan dengan
efektif.
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Penelitian ini menemukan bahwa salah satu langkah penting dalam perencanaan
pembelajaran seni budaya adalah penyusunan RPP yang terstruktur. RPP berfungsi sebagai
panduan bagi guru untuk mengelola pembelajaran secara sistematis, termasuk menentukan
tujuan, materi, dan metode yang akan digunakan (llhag & Kurniawan, 2022; Rusmiati &
Saleky, 2018; Sumendra, 2021). Dengan RPP yang baik, guru dapat memastikan bahwa proses
belajar mengajar berjalan sesuai dengan standar yang diharapkan dan mampu mencapai tujuan
pembelajaran.

Selain RPP, persiapan media pembelajaran menjadi elemen yang tidak kalah penting.
Media pembelajaran, baik berupa alat bantu visual maupun digital, berperan dalam
meningkatkan minat siswa dan mempermudah pemahaman mereka terhadap materi. Guru di
SMK Negeri 5 Mataram, misalnya, menggunakan media pembelajaran yang dirancang untuk
memadukan aspek estetika dan teknis, sehingga siswa dapat memahami seni budaya secara
mendalam sekaligus relevan dengan perkembangan zaman.

Pemahaman mendalam terhadap materi pelajaran juga menjadi kunci keberhasilan
pembelajaran seni budaya. Guru perlu terus memperbarui wawasan mereka, terutama
mengingat seni budaya bersifat dinamis dan terus berkembang (Kadir, 2019; Puspahita, 2019;
Tristani, 2020). Dengan menguasai materi, guru tidak hanya mampu menjelaskan konsep-
konsep seni budaya dengan baik, tetapi juga memberikan contoh-contoh yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini juga mendorong siswa untuk lebih antusias dalam
mempelajari seni budaya.

Di sisi lain, pendekatan, model, metode, dan strategi pembelajaran harus disesuaikan
dengan kebutuhan siswa dan materi yang diajarkan. Misalnya, model pembelajaran discovery
learning yang diterapkan di SMK Negeri 5 Mataram terbukti efektif dalam melibatkan siswa
secara aktif. Model ini memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi dan menemukan
pengetahuan sendiri, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual.

Namun, keberhasilan pembelajaran seni budaya tidak terlepas dari pemahaman
terhadap karakter siswa. Guru perlu melakukan pendekatan personal untuk mengenali
kebutuhan, minat, dan gaya belajar siswa (Nuraini_Anwardani_Evi, 2020; Sania &
Kasmahidayat, 2023; Soleh, 2017). Dengan memahami karakter siswa, guru dapat
menciptakan suasana belajar yang inklusif, di mana setiap siswa merasa dihargai dan didukung
dalam mengembangkan potensinya.

Kendala dalam pembelajaran seni budaya, seperti rendahnya minat siswa terhadap seni

atau perbedaan budaya lokal, juga memerlukan perhatian khusus. Guru harus kreatif dalam
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mengatasi tantangan ini, misalnya dengan mengintegrasikan elemen budaya lokal ke dalam

pembelajaran atau memberikan motivasi kepada siswa yang merasa kurang tertarik pada seni

budaya. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan minat siswa, tetapi juga memperkuat
relevansi pembelajaran dengan konteks kehidupan mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi langkah-langkah efektif dalam
perencanaan pembelajaran seni budaya, khususnya di SMK Negeri 5 Mataram. Dengan
menggunakan teknik observasi non-partisipan, wawancara terstruktur, dan dokumentasi
langsung, penelitian ini memberikan gambaran holistik tentang bagaimana guru dapat
mengoptimalkan pembelajaran seni budaya. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat menjadi
pedoman bagi guru dalam menciptakan pembelajaran seni budaya yang inovatif, relevan, dan

bermakna bagi siswa di berbagai tingkat pendidikan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
mengkaji langkah-langkah efektif dalam perencanaan pembelajaran seni budaya di SMK
Negeri 5 Mataram. Teknik pengumpulan data mencakup observasi non-partisipan, wawancara
terstruktur, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung proses
perencanaan pembelajaran, mulai dari penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
pemilihan metode, hingga implementasi strategi di kelas. Wawancara dilakukan terhadap guru
seni budaya, kepala sekolah, dan siswa untuk menggali tantangan, praktik terbaik, dan dampak
dari perencanaan tersebut. Dokumentasi berupa kurikulum, bahan ajar, serta catatan evaluasi
pembelajaran dianalisis untuk memverifikasi data yang diperoleh dari observasi dan
wawancara (Sugiyono, 2017, 2020).

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles & Huberman, meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data direduksi untuk menyoroti aspek
yang relevan, disajikan dalam bentuk narasi dan tabel untuk memudahkan interpretasi, serta
diverifikasi melalui triangulasi data guna memastikan validitas (Creswell, J. W., 2013;
Creswell & Creswell, 2017; Lotto et al., 1986; Miles & Huberman, 2002). Fokus analisis
terletak pada integrasi kompetensi dasar dengan metode pembelajaran, pemilihan media yang
sesuai dengan karakteristik siswa, serta solusi untuk mengatasi kendala seperti siswa yang salah
jurusan. Dengan metodologi ini, penelitian diharapkan memberikan rekomendasi konkret
untuk optimalisasi perencanaan pembelajaran seni budaya yang dapat diterapkan secara praktis

oleh para guru.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi langkah-langkah efektif dalam
optimalisasi perencanaan pembelajaran seni budaya di SMK Negeri 5 Mataram dan
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh guru dalam proses tersebut. Berdasarkan
analisis data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran seni budaya
di sekolah ini masih menghadapi beberapa kendala meskipun langkah-langkah yang telah
diterapkan sudah cukup relevan dan sesuai dengan tujuan pendidikan (Nurambia, 2021,
Raharja & Retnowati, 2013). Oleh karena itu, optimalisasi perencanaan pembelajaran menjadi
krusial untuk meningkatkan kualitas pembelajaran seni budaya yang lebih efektif dan efisien.

Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan langkah pertama yang penting dalam
perencanaan pembelajaran seni budaya. Guru di SMK Negeri 5 Mataram telah membuat RPP
yang mengacu pada standar kurikulum dan karakteristik siswa, namun masih kurang dalam hal
diferensiasi pembelajaran. RPP yang disusun belum sepenuhnya memperhatikan keberagaman
kemampuan dan latar belakang siswa, terutama bagi mereka yang merasa salah jurusan atau
memiliki minat rendah terhadap seni budaya. Hal ini mengarah pada ketidaksesuaian antara
harapan kurikulum dan realitas di lapangan, yang menghambat pencapaian tujuan
pembelajaran secara optimal.

Penerapan metode discovery learning, yang menjadi salah satu bagian penting dalam
perencanaan, telah menunjukkan dampak positif terhadap keterlibatan siswa dalam proses
belajar. Dalam konteks seni budaya, metode ini memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi
dan menemukan sendiri konsep-konsep seni melalui kegiatan praktis seperti seni menempel
dan menggunting (Kristiawan, 2016; Pebriana et al., 2023; Ubaidah, 2021). Namun, meskipun
hasil pembelajaran lebih interaktif, beberapa kendala muncul, terutama terkait dengan
kurangnya persiapan yang memadai dari segi bahan ajar yang dibutuhkan untuk mendukung
kegiatan ini. Guru perlu lebih memperhatikan ketersediaan media pembelajaran yang bervariasi
dan mudah diakses oleh semua siswa agar pembelajaran lebih merata dan menarik.

Tantangan lain yang ditemukan dalam penelitian ini adalah keterbatasan sarana dan
prasarana yang tersedia untuk mendukung perencanaan pembelajaran seni budaya. Meskipun
media pembelajaran yang digunakan cukup efektif dalam mengembangkan kreativitas siswa,
seperti kertas, alat potong, dan bahan visual, ketersediaannya masih terbatas. Hal ini terutama

dirasakan dalam kelas dengan jumlah siswa yang besar, di mana peralatan terbatas menyulitkan
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pengajaran berbasis eksplorasi kreatif (Alawi, 2022; Kartiningsih, 2021; Suryati, 2016). Oleh
karena itu, penting bagi sekolah untuk meningkatkan dukungan fasilitas, termasuk
memperbanyak alat dan bahan pembelajaran yang mendukung proses kreatif dan eksploratif.

Kendala terbesar yang dihadapi oleh guru seni budaya adalah siswa yang merasa tidak
tertarik dengan mata pelajaran seni karena mereka merasa salah jurusan. Siswa yang tidak
memiliki minat terhadap seni budaya cenderung kurang berpartisipasi aktif dalam kegiatan
pembelajaran (Meilinda, 2018; Handayani, 2022; Oktary et al., 2023; Tohani & Sugito, 2019).
Untuk itu, perencanaan yang lebih fleksibel dan diferensiasi pembelajaran yang lebih baik
diperlukan agar setiap siswa dapat terlibat secara maksimal. Salah satu solusi yang dapat
diusulkan adalah penerapan pendekatan personal dalam mengatasi masalah ini, di mana guru
dapat memberikan perhatian lebih pada kebutuhan spesifik masing-masing siswa.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kepala sekolah memainkan peran yang
sangat penting dalam mendukung optimalisasi perencanaan pembelajaran seni budaya
(Fadiana, 2023; Kumala et al., 2023; Noviyanti & Taufik, 2021; Rasmanah et al., 2024). Kepala
sekolah yang aktif dalam mendukung pengembangan profesionalisme guru, melalui fasilitasi
pelatihan dan workshop, memiliki pengaruh positif terhadap kualitas pembelajaran.
Keberhasilan pengembangan RPP yang baik dan penerapan metode yang tepat sangat
bergantung pada dukungan struktural dan manajerial dari pihak sekolah, yang dapat mencakup
pengadaan fasilitas dan pembiayaan untuk alat-alat pembelajaran yang diperlukan.

Perencanaan yang baik juga tercermin dalam hubungan erat antara kompetensi dasar
dalam kurikulum dan kegiatan pembelajaran di kelas (Setyowati, 2020; S. Utami & Utami,
2020; Verawati et al., 2021). Guru yang berhasil menghubungkan tujuan pembelajaran dengan
kegiatan praktis di lapangan mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna
bagi siswa (Pariela et al., 2022; Puspitorini, 2022; Susanti et al., 2023). Pembelajaran seni
budaya yang dilakukan dengan menghubungkan teori dan praktik memungkinkan siswa untuk
lebih mudah memahami konsep-konsep yang diajarkan dan mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Namun, perencanaan yang lebih baik diperlukan agar semua aspek
dalam pembelajaran seni budaya bisa lebih optimal.

Integrasi teknologi dalam perencanaan pembelajaran juga menjadi salah satu langkah
yang perlu diperhatikan (Dewi et al., 2020; Sembiring et al., 2022; Waruru H, 2022). Meskipun
teknologi dapat menjadi alat bantu yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran,
implementasinya masih sangat terbatas di sekolah ini. Pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran seni budaya, seperti penggunaan aplikasi desain grafis atau platform
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pembelajaran online, dapat membantu siswa untuk lebih kreatif dan memperluas wawasan

mereka. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk lebih aktif dalam mencari dan mengadopsi
teknologi yang relevan dengan pembelajaran seni budaya.

Temuan lainnya adalah bahwa guru seni budaya perlu lebih proaktif dalam menerapkan
model pembelajaran yang berbasis kolaborasi. Melalui proyek seni yang melibatkan kerja
kelompok, siswa dapat belajar berkolaborasi, berkomunikasi, dan mengembangkan kreativitas
bersama-sama. Model pembelajaran berbasis kolaborasi ini juga memungkinkan siswa untuk
lebih aktif dalam proses pembelajaran, mempercepat pemahaman materi, dan meningkatkan
keterampilan sosial yang penting dalam kehidupan sehari-hari.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatan yang menekankan pentingnya
kolaborasi antara guru, siswa, dan pihak sekolah dalam menyusun perencanaan pembelajaran
yang lebih efektif. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa pendekatan diferensiasi
dan penggunaan media yang lebih variatif dapat membantu mengatasi berbagai kendala yang
dihadapi oleh siswa yang merasa salah jurusan. Hal ini memberikan kontribusi baru dalam
pengembangan literatur pendidikan seni, terutama dalam konteks pendidikan vokasi.

Optimalisasi perencanaan pembelajaran seni budaya tidak hanya melibatkan guru,
tetapi juga membutuhkan kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk siswa dan kepala sekolah.
Hal ini sejalan dengan teori yang mengemukakan bahwa keberhasilan pembelajaran sangat
bergantung pada sinergi antara berbagai elemen dalam sistem pendidikan. Oleh karena itu,
penting bagi semua pihak untuk berperan aktif dalam mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran yang lebih efektif dan menyeluruh.

Selain itu, penelitian ini juga mengungkapkan perlunya pembekalan keterampilan bagi
guru untuk menghadapi tantangan dalam perencanaan pembelajaran seni budaya. Guru harus
diberikan pelatihan yang lebih intensif mengenai penggunaan media baru, pengembangan
model pembelajaran inovatif, dan penyesuaian metode pembelajaran dengan kebutuhan siswa.
Pembekalan ini akan membantu guru dalam menghadapi permasalahan yang muncul, terutama

dalam hal keterbatasan sarana dan kebutuhan siswa yang beragam.

SIMPULAN

Perencanaan pembelajaran seni budaya yang optimal memerlukan strategi yang lebih
terintegrasi, termasuk pemanfaatan media yang lebih baik, penerapan metode yang tepat, dan
kolaborasi antara semua pihak. Guru harus didorong untuk terus meningkatkan kemampuan

mereka dalam menyusun RPP yang dapat mengakomodasi kebutuhan siswa yang beragam,
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terutama bagi mereka yang merasa salah jurusan. Selain itu, dukungan manajerial dan
peningkatan fasilitas pembelajaran sangat penting untuk mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran yang lebih efektif dan kreatif. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan model perencanaan pembelajaran seni budaya yang lebih inovatif dan dapat

diterapkan di sekolah-sekolah lain dengan konteks yang serupa.
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